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ABSTRACT 
The formulation of the problem in this study is how is the procedure for cash receipts at Mr. Laundry 

in Ende Regency. The purpose of this study was to determine the procedure for cash receipts at Mr. 
Laundry in Ende Regency. The type of research used is descriptive qualitative. Based on the results of 
observations and interviews, as well as the analysis that has been described, as well as explanations in 
previous chapters, the authors draw the following conclusions: 1. The accounting system for cash receipts 
for Laundry services at Mr. Laundry is quite good. This can be seen from the existence of customer 
acceptance procedures starting from registration until the customer receives the goods from the laundry 
service. 2. The system and procedures for cash receipts for laundry services at Mr. Laundry are in 
accordance with the existing system. Clear separation of functions between the Receiving function, the cash 
receipt function carried out by the cashier and storage and recording and reporting functions carried out by 
the treasurer. 3. Accounting records have ensured that all transactions that occur are properly recorded 
and supported by supporting documents that have been authorized by the competent authorities. 4. The 
laundry service cash receipt system still has several weaknesses, namely in the registration section which 
still needs to improve service to customers from computerization, but it is necessary to make Data Flow 
Diagrams or Flowcharts in order to make it easier for users of accounting information. 
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ABSTRAK 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana prosedur penerimaan kas pada Mr. 
Laundry di Kabupaten Ende. Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui prosedur penerimaan kas 
pada Mr. Laundry di Kabupaten Ende. Jenis penelitiаn yаng digunаkаn аdаlаh deskriptif kuаlitаtif. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, serta analisis yang telah diuraikan, serta penjelasan pada bab-
bab sebelumnya, penulis menarik kesimpulan sebagai berikut: 1. Sistem akuntansi penerimaan kas jasa 
Laundry pada Mr. Laundry sudah cukup bagus. Hal ini dapat dilihat dari sudah adanya prosedur-prosedur 
penerimaan pelanggan yang mulai dari pendaftaran sampai pelanggan menerima barang hasil jasa laundry. 
2. Sistem dan prosedur dari penerimaan kas jasa laundry di Mr. Laundry telah sesuai sistem yang ada. 
Pemisahan fungsi yang jelas antara fungsi Peenerimaan, fungsi penerimaan kas yang dilakukan oleh bagian 
kasir dan penyimpanan serta pencatatan dan pelaporan yang dilakukan oleh bendahara. 3. Pencatatan 
akuntansi telah menjamin bahwa semua transaksi yang  terjadi dicatat sebagaimana mestinya dan didukung 
oleh dokumen pendukung yang telah diotorisasi oleh pihak yang berwenang. 4. Sistem penerimaan kas jasa 
laundry masih terdapat beberapa kelemahan yaitu pada bagian pendaftaran yang masih perlu 
meningkatkan pelayanan terhadap pelanggan dari komputerisasi, namun perlu dilakukan pembuatan Data 
Flow Diagram atau Flowchart agar dapat memudahkan para pengguna informasi akuntansi. 
Kata kunci: Penerimaan Kas, Prosedur 

 
PENDAHULUAN 

 Seiring dengan perkembangan ekonomi dan ketatnya persaingan dalam memperoleh 
pekerjaan, banyak masyarakat yang memilih menciptakan peluang usaha untuk melanjutkan 
kehidupan mereka. Mereka yang menciptakan peluang usaha dituntut untuk menciptakan ide 
yang kreatif dan inovatif agar usaha yang mereka jalankan dapat diterima oleh masyarakat. 
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Masyarakat memulai usahanya mulai dari usaha kecil, menengah hingga perusahan dengan 
tujuan untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka dan mendapatkan laba dari usaha yang mereka 
jalankan, sehingga dapat mengembangkan usaha mereka menjadi lebih baik lagi bukan hanya 
untuk satu periode namum juga untuk beberapa periode mendatang. Dengan perkembangan 
aktivitas usaha yang dijalankan, hal ini juga dapat bermanfaat bagi orang sekitar yaitu dengan 
tersedianya lapangan pekerjaan sehingga dapat mengurangi jumlah pengangguran (Goswita; 
2017).  

Dalam suatu perusahaan, penerimaan kas merupakan transaksi yang cukup penting dimana 
penerimaan kas itu sendiri merupakan sumber utama kas dari aktivitas operasionalnya. Terdapat 
berbagai kemungkinan yang dapat menyebabkan terjadinya penyelewengan oleh karyawan yang 
mampu memberikan kerugian bagi perusahaan. Untuk mengatasi keadaan tersebut, maka 
perusahaan harus mampu menciptakan penerimaan kas yang mengandung pengendalian intern 
yang baik. Untuk menjaga penerimaan kas dan pengendalian intern tetap  dapat terkelola dengan 
baik dan dapat berjalan sesuai dengan kebutuhan peruahaan maka diperlukan prosedur 
pengendalian intern yang baik terhadap kas yaitu harus terdapat pemisahan tugas secara tepat. 
Pemilik atau pihak manajemen yang berkembang dalam perusahaan dapat melakukan 
pengawasan dan pengendalian segala sesuatu yang terjadi dalam perusahaan secara langsung ( 
Dwiatmanto;2017). 

Ada tiga jenis aktivitas usaha yang dilakukan yaitu :  
1. Usaha jasa atau service businesses adalah jenis usaha yang menyediakan jasa untuk 

pelanggannya, contohnya usaha bidang transportasi. 
2. Usaha dagang atau merchandising businesses adalah jenis usaha menjual produk berupa 

barang yang diperoleh dari distributor kemudia dijual kembali pada konsumen contohnya toko 
buku. 

3. Usaha manufaktur atau manufacturing businesses adalah jenis usaha yang mengubah bahan 
baku menjadi barang setengah jadi dan barang yang siap dijual pada konsumen contohnya 
pabrik tas. 

Aktivitas perusahaan yang dijalnkan akan tergambar dalam bentuk laporan berupa 
informasi yang diberikan oleh manajemen perusahaan. Laporan ini berisi data-data informasi 
keuangan suatu perusahaan yang biasanya disebut dengan laporan keuangan.  

Laporan keuangan merupakan sarana utama untuk menyampaikan informasi keuangan 
kepada pihak diluar perusahaan. Laporan keuangan menggambarkan sejarah peruahaan yang 
dikuantifikasi alam satuan uang. Laporan keuangan yang sering disajikan adalah laporan posisi 
keuangan, laporan laba rugi, laporan arus kas dan laporan perubahan modal. Pengungkapan 
catatan atas laporan keuangan merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari setiap laporan 
keuangan (warfield ; 2017). 

Laporan  keuangan diperoleh dari hasil siklus akuntansi, siklus akuntansi adalah serangkaian 
aktivitas akuntansi yang dilakukan mulai dari aktivitas transaksi hingga menghasilkan laporan 
keuangan. Aktivitas dalam siklus akuntansi terdiri dari mencatat transaksi, menjurnal, 
memposting ke buku besar, menyusun neraca saldo, menyusun ayat jurnal penyesuaian, 
menyusun neraca saldo setelah penyesuaian, menyusun laporan keuangan, menyusun jurnal 
penutup,menyusun neraca saldo setelah penutupan, dan menyusun jurnal kembali.  

Berdasarkan temuan masalah pada UMKM peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
mengenai usaha Laundry di Kabupaten Ende khususnya di Mr. Laundry. Dipilihnya usaha laundry 
disebabkan oleh kesibukan masyarakat saat ini yang sangat padat dengan aktivitas kegiatannya, 
sehingga masyarakat lebih memilih untuk menyerahkan cucian mereka kepada laundry seperti 
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yang diketahui bahwa jasa laundry telah banyak yang menyediakan jasa ekspres dengan waktu 
yang cukup cepat yaitu hanya selama kurang lebih 4 jam saja pakaian mereka sudah bersih dan 
rapi. 

Dari hasil wawancara peneliti dengan pimpinan Mr. Laundry bahwa penerimaan kas yang 
dilakukan pada Mr. Laundry itu masih lemah ini ditunjukan dengan adanya beberapa fungsi yang 
terkait seperti fungsi kasir dan fungsi akuntansi yang dilakukan oleh bagian kasir. Hal ini dapat 
memungkinkan terjadinya penyalahgunaan wewenang. Prosedur penerimaan kas yang ada pada 
Mr. Laundry itu masih menggunakan yang manual. Sedangkan prosedur penerimaan kas pada 
konsepnya itu adalah Penerimaan kas dari Langganan, pembuatan voucher penerimaan kas, 
penyetoran kas ke bank, pencatatan buku kas dan bank. 

Mr. Laundry yang beralamat di Jln Masjid Raya diperoleh data bahwa usaha laundry ini 
hanya melakukan pencatatan sederhana pada buku harian yang berisikan penerimaan kas. Pada 
pencatatan ini pemilik tidak melakukan pemisahan pencatatan pengeluaran kas untuk keperluan 
usaha dan untuk keperluan pribadi. Pencatatan transaksi ini dilakukan setiap harinya, namun 
periode perhitungan laba rugi dilakukan sekali sebulan. Dalam penelitian ini penulis coba 
mengkaji prosedur penerimaan Kas pada Mr. Laundry Di Kabupaten Ende.  
 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitiаn yаng digunаkаn аdаlаh deskriptif kuаlitаtif. Menurut (Sugiyono, 2013) 
dimana penelitian dimulai dengan mengumpulkan dan menyaring seluruh keterangan yang masuk 
secara menyeluruh dan detail kemudian diuraikan sehingga diperoleh gambaran yang jelas. 

Menurut Sugiyono (2013) pengumpulаn dаtа аdаlаh prosedur yаng sistemаtis dаn stаndаr 
untuk memperoleh dаtа yаng diperlukаn. Observаsi, Wаwаncаrа, dan Dokumentаsi 

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis deskriptif kualitatif yang 
diangkat dari instrumen penelitian dengan menggunakan wawancara tidak terstruktur dan 
dokumentasi. Dalam penelitian ini akan lebih banyak menguraikan, menggambarkan, 
mengumpulkan, dan menerangkan suatu data. Data yang telah diperoleh dengan wawancara, 
observasi dan dokumentasi akan dianalisis secara kualitatif serta diuraikan dalam bentuk 
deskriptif sesuai dengan apa yang terjadi di lapangan, sehingga dapat ditarik kesimpulan untuk 
mencapai  tujuan penelitian yang diinginkan (Sugiyono, 2013). Dengаn metode аnаlisis deskriptif 
kuаlitаtif, dаtа yаng diperoleh di аnаlisis secаrа kuаlitаtif yаitu dengаn mengkаji, memаpаrkаn, 
menelааh dаn menjelаskаn  dаtа-dаtа yаng diperoleh pаdа Mr. Laundry untuk mendаpаtkаn 
gаmbаrаn-gаmbаrаn yаng jelаs dаn menyeluruh tentаng sistem dan prosedur  аkuntаnsi  
penerimааn kаs.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari hasil wawancara dengan bagian keuangan pada tanggal 15 pukul 10.00 dan observasi di 
Mr. Laundry pada bulan Agustus, bagian-bagian yang terkait dalam sistem informasi akuntansi 
penerimaan kas di Mr. Laundry yaitu: 

a. Bagian pendaftaran 
Pendaftaran ini dilakukan setiap pelanggan yang akan menggunakan Jasa Laundry di Mr. 

Laundry harus melakukan proses pendaftaran. Bagian pendaftaran ini bertanggung jawab, 
mendaftarkan pelanggan yang akan menitipkan barang untuk jasa laundry. Pelanggan jasa 
laundry mendapatkan nama, nomor registrasi,  jumlah berat barang, jenis laundry dan harga 
laundry untuk memudahkan pencarian data pengguna jasa laundry. Fungsi ini dilaksanakan 
oleh bagian pendaftaran Mr. Laundry. Kemudian pelanggan harus mendaftar mengisi data 
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berupa nama dan memilih jenis pelayanan. 

b. Bagian Jasa 
Pelanggan yang sudah melakukan pendaftaran maka identitasnya telah masuk pada 

billing pelanggan. Pekerja pada Mr. Laundry akan melakukan pemeriksaan barang-barang 
tersebut. Setelah pemeriksaan pekerja akan melakukan pembagian jenis pakain yang akan 
dicuci sesuai dengan jenis kain dan pelayanan yang diambil dan akan memasukkan data pada 
billing pelanggan. Jika pelanggan sudah menentukan jenis kain dan berat maka pekerja akan 
menentukan waktu untuk pengambilan dari barang pelanggan tersebut. 

c. Bagian kasir 
Fungsi ini bertugas menerima kas dari biaya pelayanan jasa di Mr. Laundry. Setiap 

pelanggan yang akan menggambil titip jasa harus menyelesaikan administrasi di kasir. 
Kemudian kasir mengecek biaya-biaya yang harus dibayar pelanggan, yang kemudian pekerja 
harus mengambil nota yang ada di pelanggan serta mengecek nota yang tercatat di barang 
pelanggan sehingga dapat pekerja di Mr. Laundry mengetahui bahwa pelanggan atas nama 
tersebut telah mengambil barang. Namun kasir harus melaporkan ke bendahara penerimaan 
pelunasan biaya pelanggan yang masuk. 

d. Bagian Bendahara 
Fungsi ini bertanggung jawab mencatat dan menghitung penerimaan kas ke dalam jurnal 

penerimaan kas serta membuat dan melaporkan laporan keuangan. Fungsi ini dilaksanakan 
oleh bagian bendahara 

 
Analisis Dokumen yang Digunakan dalam Sistem Penerimaan Kas 

Dari hasil wawancara dengan bagian keuangan pada tanggal 15 pukul 10.00 dan observasi di 
Mr. Laundry pada bulan Agustus ,dokumen yang digunakan dalam sistem informasi akuntansi 
penerimaan kas di Mr. Laundry yaitu: 

a. Nota 
Catatan atas tindakan yang dilakukan oleh tenaga kerja tentang jasa pelayanan yang 

diberikan. Dari nota tersebut dapat diketahui total biaya Pelayanan Jasa dari mulai 
pendaftaran hingga pelanggan pulang. Dalam Nota tersebut dapat diketahui secara terperinci 
biaya-biaya yang harus di tanggung pelanggan. 
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Gambar 4.1 Nota 

 
Sumber : Nota di Mr. Laundry, 2022 

b. Bukti Pembayaran (BP) 
Pembuatan Bukti pembayaran yang berupa billing setelah pelanggan membayar biaya 

penggunaan Jasa. Bukti ini terdiri 3 lembar, lembar pertama untuk pelanggan, lembar ke-2 
untuk bagian pendaftaran dan lembar ke-3 untuk bagian bendahara penerimaan. Adapun 
Rincian Biaya Mr. Laundry dibuat oleh bagian pencatatan yang berisi tentang biaya atas 
fasilitas yang digunakan oleh pelanggan. 

c. Surat Tanda Setoran (STS) 
Merupakan bukti setor pembayaran pelanggan yang dibuat oleh bagian kasir Mr. 

Laundry 3 lembar. Lembar pertama untuk pelanggan, lambar kedua untuk bagian bendahara 
dan lembar ketiga untuk diarsipkan permanen berdasarkan urut tanggal di bagian kasir MR. 
Laundry. 

 
Analisis Catatan Akuntansi yang Digunakan dalam Sistem Penerimaan Kas 

Dari hasil wawancara dengan bagian keuangan pada tanggal 15 pukul 10 dan observasi di Mr. 
Laundry pada bulan Agustus, catatan akuntansi yang digunakan dalam sistem informasi akuntansi 
penerimaan kas di Mr. Laundry yaitu: 

a. Bukti penerimaan kas 
Mr. Laundry memperoleh bukti penerimaan kas dari bagian kasir yang kemudian direkap 

pada buku penerimaan kas oleh bagian bendahara. Bukti penerimaan kas berasal dari 
catatan sebagai berikut: 
1. Pendaftaran Pembayaran Ini digunakan untuk mencatat semua penerimaan kas yang 

berasal dari Jasa Mr. Laundry. 
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2. Rekapitulasi Penerimaan Harian. Rekapitulasi penerimaan harian merupakan daftar 
rekap yang berisi seluruh biaya-biaya pelayanan yang ditanggung oleh seluruh 
pelanggan, seperti Expres, Kilat, dan lain-lain. 

3. Laporan Harian. Laporan harian ini mencatat jumlah penerimaan kas selama sehari pada 
Mr. Laundry. 

b. Buku penerimaan kas 
Mr. Laundry memiliki buku penerimaan kas yang dibuat oleh bagian penerimaan yang 

kemudian diserahkan kepada bagian bendahara sebagai laporan penerimaan kas Mr. Laundry 
berasal dari catatan sebagai berikut : 
1. Laporan Penerimaan dan Laporan Pertanggungjawaban Bendahara Mr. Laundry. 

Realisasi penerimaan dan pertanggungjawaban bendahara penerima merupakan catatan 
yang dibuat sebagai lampiran pertanggung jawaban kepada Pemilik Mr. Laundry. 

2. Jurnal Penerimaan Kas. Jurnal penerimaan kas digunakan untuk mencatat semua 
penerimaan kas baik yang berasal dari Jasa Laundry dan penerimaan kas lainnya. 

3. Buku Kas Umum lainnya. Buku kas umum digunakan untuk mencatat transaksi selain 
penerimaan kas dan pengeluaran kas di Mr. Laundry. 

4.  
Gambar 4.2  Buku Penerimaan Kas 

 

 
Sumber : Pembukuan Mr. Laundry, 2022 
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Info P 

Prosedur Penerimaan Kas 

a. Prosedur Pendaftaran Pelanggan 
Dari hasil wawancara dengan bagian keuangan pada tanggal 15  pukul 10.00 dan 

observasi di Mr. Laundry pada bulan Agustus, Prosedur Pendaftaran Pelanggan Baru yang ada 
di Mr. Laundry dapat digambarkan dalam Data Flow Diagram yaitu: 

 
Gambar 4.3 Prosedur Pendaftaran Pelanggan Baru 

 
Sumber: Olahan Peneliti, 2022 

Keterangan : 

1. Pelanggan datang untuk mendapatkan jasa laundry. 

2. Petugas mengisi Nota sesuai dengan data. 

3. Pelanggan baru harus mengisi identitas diri dan nomor telepon yang dapat dihubungi 
secara manual. 

4. Petugas akan mendata ulang. 
 

5. Berkas manual yang di data oleh petugas Mr. Laundry serta Barang yang dititip oleh 
pelanggan akan diserahkan pada unit Jasa Laundry. 

6. Petugas akan memberikan Nota yang akan digunakan oleh pelanggan ketika akan 
menggambil barang yang di titip. 

b. Prosedur Pencatatan Penerimaan Kas 
Dari hasil wawancara dengan bagian keuangan pada tanggal  15  pukul 10.00  dan 

observasi di Mr. Laundry pada bulan Agustus, Prosedur Pencatatan Penerimaan Kas yang ada 
di Mr. Laundry dapat digambarkan dalam Data Flow Diagram yaitu 

 
Gambar 4.4 Prosedur Pencatatan Penerimaan Kas 
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Sumber: Data yang diolah, 2022 

Keterangan : 

1. Kasir menerima bukti kas masuk. 

2. Kasir membuat rekapitulasi kas masuk. 

3. Rekapitulasi kas masuk diserahkan kepada bendahara penerimaan kas beserta bukti 
penerimaan kas untuk  dibuat Laporan Keuangan. 

4. Laporan Penerimaan Kas serta Pengeluaran tersebut kemudian dimasukkan kedalam 
laporan keuangan. 

5. Pimpinan menerima laporan keuangan. 
Pembahasan 

Berdasarkan hasil dari Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan Kas Mr. Laundry sudah cukup 
baik. Hal ini dapat dilihat dari bagian yang terkait, dokumen yang digunakan, catatan akuntansi 
yang digunakan, prosedur penerimaan kas dan pendapatan jasa laundry. 
a. Bagian Yang Terkait 

Dalam sistem informasi akuntansi penerimaan kas pada Mr. Laundry sudah cukup baik. 
Hal ini dapat dilihat dengan adanya pemisahan yang tegas antara bagian Pendaftaran, bagian 
pelayanan jasa laundry dan bagian pencatatan. Bagian pendaftaran dilaksanakan oleh bagian 
pendaftaran yang bertugas melaksanakan pendaftaran pelanggan. Bagian pelayanan jasa 
bertugas memeriksa dan memberikan jasa layanan laundyr terhadap barang titipan 
pelanggan. 

Bagian pencatatan dijalankan oleh fungsi Kasir dan fungsi bendahara. Fungsi pencatatan 
bertugas mencatat rincian- rincian biaya jasa atas tindakan yang diberikan. Fungsi bendahara 
mencatat dan menghitung penerimaan kas ke dalam jurnal penerimaan kas serta membuat 
laporan keuangan. Serta adanya Sumber Daya Manusia (SDM) berkualitas yang memenuhi 
kebutuhan dan telah sesuai dengan Peraturan Pemilik Mr. Laundry. 

b. Dokumen Yang Digunakan 
Dokumen Nota memuat semua atau kumpulan atas serta kwitansi yang merekam 

pelayanan yang telah diberikan oleh pihak Laundry kepada pelanggan. Kwitansi ini berupa 
billing sebagai bukti kas masuk penerimaan kas Mr. Laundry. 

c. Catatan Akuntansi Yang Digunakan 
Basis akuntansi yang digunakan dalam laporan keuangan Mr. Laundry adalah basis kas 

untuk pengakuan penerimaan dan  pengeluaran dalam  Laporan  Kas. 
Catatan akuntansi dalam penerimaan kas Mr. Laundry berbasis kas yaitu buku 

rekapitulasi penerimaan harian dan jurnal penerimaan kas yang diakui pada saat terjadi 
penerimaan secara kas, penerimaan kas yang kemudian direkap dalam laporan keuangan. 
Adapun fungsi jurnal penerimaan kas yaitu mencatat setiap penerimaan kas dari jasa laundry 
setiap hari dan akan direkap setiap akhir bulan untuk dipertanggung jawabkan kepada 
pemilik Mr. Laundry. 

d. Prosedur Penerimaan Kas 
Setiap kegiatan yang terjadi diotorisasi oleh pekerja yang berwenang, keseluruhan 

prosedur yang membentuk sistem telah dapat memberikan pelayanan yang memadai dan 
semua prosedur yang diterapkan telah terkoordinasi dengan baik sehingga dapat 
memudahkan dalam membuat laporan penerimaan kas. 
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Berdasarkan hasil penelitian mengenai sistem informasi akuntansi penerimaan kas pada Mr. 
Laundry menunjukkan bahwa sistem yang diterapkan pada Mr. Laundry tersebut sudah cukup 
baik. Hal ini dapat dilihat dari bagian–bagian yang terkait yang dimulai dari pendaftaran 
pelanggan masuk sampai pelanggan mengambil kembali barang yang dititip dilengkapi dengan 
beberapa dokumen seperti dokumen nota, bukti pembayaran, dan  laporan. Serta adanya 
pemisahan fungsi yaitu fungsi penerimaan, fungsi jasa dan fungsi pencatatan. Begitupun dengan 
prosedur-prosedur sudah dijalankan sesuai dengan wewenang, namun perlu penambahan 
karyawan pada bagian pekerja/jasa laundry. 

Penelitian tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Zezka Adhitya 
Bimantara pada tahun 2017, dimana hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa sistem 
akuntansi penerimaan kas sudah cukup bagus, tetapi masih ada kelemahan seperti kurangnya 
pekerja 
 
PENUTUP 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, serta analisis yang telah diuraikan, serta 
penjelasan pada bab-bab sebelumnya, penulis menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Sistem dan prosedur dari penerimaan kas jasa laundry di Mr. laundry telah sesuai sistem 
yang ada. Pemisahan fungsi yang jelas antara fungsi Penerimaan, fungsi penerimaan kas yang 
dilakukan oleh bagian kasir dan penyimpanan serta pencatatan dan pelaporan yang 
dilakukan oleh bendahara. 

2. Pencatatan akuntansi telah menjamin bahwa semua transaksi yang  terjadi dicatat 
sebagaimana mestinya dan didukung oleh dokumen pendukung yang telah diotorisasi oleh 
pihak yang berwenang. 

3. Sistem penerimaan kas jasa laundry masih terdapat beberapa kelemahan yaitu pada bagian 
pendaftaran yang masih perlu meningkatkan pelayanan terhadap pelanggan dari 
komputerisasi, namun perlu dilakukan pembuatan Data Flow Diagram atau Flowchart agar 
dapat memudahkan para pengguna informasi akuntansi. 
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